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Abstract 
The study entitled "The Influence of Return on Asset, Return on Equity, Economic Value Added 
and Net Profit Margin on Stock Prices in the Indonesia Stock Exchange" this study discusses the 
influence given by Return on Asset, Return On Equity, Economic Value Added and Net Profit 
Margin Against Share Prices The purpose of this study are: (1) to determine partially whether 
ROA, ROE, EVA and NPM have a significant influence on the stock price of real estate and 
property companies for the period 2012-2016. (2) to determine simultaneously whether ROA, 
ROE, EVA and NPM had a significant influence on the stock price of real estate and property 
companies for the period 2012-2016, the number of samples was taken using the purposive 
sampling method obtained by 25 companies included in the criteria. Data analysis uses multiple 
linear regression analysis techniques with the assumption of auto correlation normality classics, 
multicollinearity and heteroskedacity. The conclusion of this study is based on simultaneous test 
(test f) and partial test (t test) with a significance of 5%. Based on the analysis, it was concluded 
that partially the effect was not significant and simultaneously Return on Assets, Returns on 
Equity, Economic Value Added and Net Profit Margin had a significant effect of 0.002 on the 
stock price with the determination coefficient of 0.566%. This shows that 0.566% of the stock 
price is explained by five independent variables and then explained by other variables not 
included in this study. 
Keywords: Return on Asset, Return on Equity, Economic Value Added and Net Profit Price 
Margin 
ABSTRAK 
Penelitian berjudul “Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, Economic Value Added Dan 
Net Profit Margin Terhadap Harga Saham Di Bursa Efek Indonesia” penelitian ini membahas 
pengaruh yang diberikan oleh Return On Asset, Return On Equity, Economic Value Added Dan 
Net Profit Margin Terhadap Harga Saham tujuan penelitian ini adalah : (1) untuk menentukan 
secara parsial apakah ROA, ROE, EVA dan NPM memiliki pengaruh signifikan terhadap harga 
saham perusahaan real estate and property periode 2012 – 2016. (2) untuk menentukan secara 
bersamaan apakah ROA, ROE, EVA dan NPM memiliki pengaruh signifikan terhadap harga 
saham perusahaan real estate and property periode 2012 – 2016 jumlah sempel adalah diambil 
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dengan menggunakan metode purposive sampling yang di peroleh 25 perusahaan yang termasuk 
kedalam kriteria. Anasis data menggunakan teknik analisi regrisi linier berganda dengan asumsi 
klasik normalitas auto korelasi, multikolinieritas dan heteroskedasitas. Kesimpulan dari 
penelitian ini berdasarkan pada uji simultan (uji f) dan uji parsial (uji t) dengan signifikasi 5%. 
Berdasarkan analisis, menyimpulkan bahwa secara parsial berpengaruh tidak signifikan dan 
secara simultan Return On Asset, Return On Equity, Economic Value Added dan Net Profit 
Margin memiliki pengaruh yang signifikan 0,002 terhadap harga saham dengan koefisien 
determinasi 0,566%. Ini menunjukan bahwa 0,566% harga saham dijelaskan oleh lima variabel 
independen dan selanjutnya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian 
ini. 
Kata kunci : Return On Asset, Return On Equity, Economic Value Added,Net Profit Margin dan 
Harga Saham 
 
A.Pendahuluan 
    Perusahaan adalah suatu badan atau 
organisasi yang dibangun dengan tujuan 
untuk mencari keuntungan melalui 
peningkatan kinerja keuangan untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaan. Tujuan perusahaan adalah 
memaksimalkan laba dalam jangka panjang 
dengan menggunakan sumber daya secara 
efektif dan efisien, untuk mencapai tujuan 
tersebut dibutuhkan strategi perusahaan 
dalam mengelola manajemennya serta 
penilaian kinerja dengan melakukan analisis 
keuangan perusahaan. Profitabilitas 
perusahaan adalah salah satu cara untuk 
menilai secara tepat sejauh mana tingkat 
pengembalian yang akan didapat dari 
aktivitas investasinya. Jika kondisi 
perusahaan dikategorikan menguntungkan  
 
 
 
dan menjanjikan keuntungan dimasa yang 
akan datang maka banyak investor yang  
akan menanamkan dananya untuk membeli 
saham perusahaan tersebut. Dan hal tersebut 
tentu saja mendorong harga saham naik 
menjadi lebih tinggi. Harga saham 
mencerminkan juga nilai dari suatu 
perusahaan. Jika perusahaan mencapai 
prestasi yang baik, maka saham perusahaan 
tersebut akan banyak diminati oleh para 
investor. 
Dalam menilai kinerja perusahaan 
dapat dilakukan dengan metode Return On 
Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan 
Economic Value Added (EVA). Karena 
Metode Return On Equity digunakan untuk 
melihat perkembangan perusahaan dan 
kemampuan perusahaan dalam 
mengembangkan modal dari pemilik dan 
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investor sedangkan Economic Value Added 
(EVA) digunakan perusahaan sebagai 
pedoman dalam meningkatkan laba 
perusahaan dan aset yang dimiliki 
perusahaan tersebut dan digunakan untuk 
menutupi kelemahan ROA dan ROE yang 
terbatas pada modal dan aset saja sedangkan 
metode EVA sebagai analisis pembanding 
laba setelah pajak dengan modal yang 
dimiliki.  
Sektor properti dan real estate 
merupakan sektor yang bergerak dibidang 
jasa. Sektor properti memperjual belikan 
aset properti seperti rumah atau apartemen. 
Sektor ini adalah sektor yang terus 
bertumbuh karena bisnisnya merupakan 
kebutuhan utama setiap orang. Namun, 
bukan berarti investasi pada bidang ini tidak 
memiliki resiko, sama dengan sektor yang 
lainnya, Harga saham perusahaan properti 
dan real estate pada tahun 2012-2016 
mengalami peningkatan dari pada tahun-
tahun sebelumnya. Meskipun pada tahun 
2012-2016 penjualan properti dan real estate 
sempat mengalami perlambatan, namun 
permintaan terhadap sektor ini tetap ada 
sehingga harga dari sektor ini tidak jatuh. 
Apabila harga saham naik, maka tingkat 
profitabilitasnya juga naik karena hal ini 
menunjukkan bahwa saham yang dari 
perusahaan tersebut banyak yang diminati 
oleh para investor. Demikian halnya jika 
harga saham turun sebanding dengan 
penurunan tingkat profitabilitas.  
Pengendalian yang dilakukan oleh 
manajemen perusahaan dapat berupa 
penilaian kinerja atau prestasi seorang 
manajer, dengan cara menilai dan 
membandingkan data keuangan perusahaan 
selama periode berjalan. Dalam hal ini 
penilaian kinerja seorang manajer dapat 
diukur berdasarkan hasil laporan keuangan 
yang disajikan dalam laporan pertanggung 
jawabannya.   
Maka dari itu akan dilakukan penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Return On Asset, 
Return On Equity, Economic Value Added 
Dan Net Profit Margin Terhadap Harga 
Saham Di Bursa Efek Indonesia” (Studi 
Pada Perusahaan Real Estate & Property) 
Periode 2012-2016. 
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Kerangka Pemikiran 
 
B. Metode Penelitian  
 Berdasarkan permasalahan yang diteliti 
metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan metode asosiatif dengan 
pendekatan kuantitatif. Menurut sugiyono 
(2016:11).”Metode pendekatan kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sample tertentu, teknik pengambilan sample 
pada umumnya melakukan secara random, 
pengumpulan data dengan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ 
statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan”. 
 Data kuantitatif dalam penelitian ini 
meliputi laporan keuangan perusahaan 
dalam bentuk neraca dan laporan laba rugi 
perusahaan perusahaan Real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 
di teliti dari tahun 2012-2016 yang 
menggambarkan ada pengaruh antara 
variabel yang satu dengan variabel yang 
lain. Dalam penelitian ini variable  
X1(Return On Assets), X2 (Return On 
Equity), X3 Economic Value Added dan X4 
Net Profit Margin dan Y (Harga saham). 
Populasi 
Menurut Sugiyono (2016:297) Populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek atau subyek penelitian yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah perusahaan sektor properti dan 
real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 
2012-2016, yaitu terdapat 51 perusahaan. 
Teknik Sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  nonrandom sampling, 
yaitu metode secara tidak acak dimana 
elemen-elemen populasi tidak mempunyai 
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai 
sampel serta dengan menggunakan teknik 
purposing sampling. 
Sampel 
Menurut Sugiyono (2016:297) Sample 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode 
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pengambilan sampel bertujuan digunakan 
apabila anggota sampel yang dipilih secara 
khusus berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu 
Dalam penelitian ini penulis melakukan 
perhitungan secara kuantitatif dengan 
menggunakan data yang berhubungan 
dengan Return On Equity, Return On Assets 
serta Harga saham dengan sampel lima 
tahun yang akan digunakan penulis untuk 
menentukan seberapa besar pengaruh Return 
On Equity dan Return On Assets terhadap 
Harga saham pada perusahaan Real estate 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI).minimal dan nilai maksimal (Ghozali, 
2011:19).  
Penelitian ini mendeskripsikan variabel 
penelitian beserta umur pembentuknya. 
Variabel antara lain harga saham yang 
merupakan variabel terikat serta variabel 
bebas yaitu Return On Assets, Return On 
Equity,  Economic Value Added dan  Net 
Profit Margin. Dari variabel serta unsur-
unsur pembentuknya tersebut akan 
dijelaskan mengenai nilai rata-rata, nilai 
minimum, nilai maksimum, standar deviasi, 
range dan variance. 
Pengujian Asumsi Klasik  
 Uji Normalitas 
Normalitas Data merupakan hal yang 
penting karena dengan data yang distribusi 
normal, maka data tersebut dapat mewakili 
populasi. SPSS 22(2014:69). Uji  ini untuk 
menguji apakah pengamatan berdistribusi 
secara normal atau tidak, uji ini 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov. 
Sujarweni (2016:355) 
Uji Multikoloniearitas 
 Uji multikolonieritas dilakukan 
untuk menguji apakah model regresi 
memiliki korelasi antar variabel bebas. Cara 
untuk mendeteksi adanya multikoloniearitas 
adalah dengan melihat nilai tolerance dan 
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Kedua 
ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen mana yang dijelaskan oleh 
variabel independen lainnya (Ghozali, 2011: 
160) 
Uji Heteroskedasitas 
Sujarweni (2007) menjelaskan uji 
heterocedastisity residual perbedaan varians 
periode pengamatan ke periode lain 
pengamatan. 
Uji Autokorelasi 
Menguji autokorelasi dalam suatu 
model bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya korelasi antara variabel 
pengganggu pada periode tertentu dengan 
variabel sebelumnya. Mendeteksi 
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autokorelasi dengan menggunakan nilai 
Durbin Watson dengan kriteria jika: 
a) Angka D-W dibawah -2 berarti ada 
autokorelasi positif. 
b) Angka D-W diantara -2 dan +2 
berarti tidak ada autokorelasi. 
c) Angka D-W diatas +2 berarti ada 
autokorelasi negatif. 
Analisis Regresi  
Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda yaitu 
regresi linier yang melibatkan lebih dari dua 
variable, satu variable terikat (Y) dan dua 
atau lebih variable bebas (X1, X2, X3, X4Xn). 
Rumus regresi linier berganda 
(Sugiyono, 2010:277) 
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 ε 
Dimana: 
Y= Kinerja Keuangan (Variable 
dependen) 
X1= ROA (Variable Independen) 
X2 = ROE (Variable Independen) 
X3 = EVA (Variable Independen) 
X4 = NPM (Variable Independen) 
α = Penduga bagi α intersep (titik 
potong) 
β1 β2 = Penduga bagi β1 ε¡   = Error 
untuk mencari koefisien regresi α β1 
dan β2 digunakan persamaan 
simultan,sebagai berikut: 
∑ X1 Y = β1 ∑X1
2
 + β2∑X1 ∑X2 
∑ X2 Y = β2 ∑X1 ∑X2 + β2 ∑X2
2 
α           = Y – β1 X1 – β2 X2 
Uji Secara Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui 
ada tidak pengaruh masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 
Uji t dihitung dengan rumus : 
 
 
 
Dimana:  
r = Koefisien Korelasi 
n = Jumlah Sampel 
th= t hitung 
Menguji hipotesis digunakan 
derajat kepercayaan atau tingkat nyata n-
2 dan α= 0,05, jika t hitung < t table maka 
Ho diterima dan Ha ditolak sehingga tidak 
ada hubungan yang signifikan antara X1 
dan Y, X2 dan Y, X3 dan Y., X4 dan Y. 
Jika t hitung > t table maka Ho ditolak dan Ha 
diterima sehingga ada hubungan yang 
signifikan antara X1 dan Y, dan X2 dan Y, 
Sugiyono (2010:260). 
 
 
 
 
 
th =
𝑟 𝑛−2
 1−𝑟2
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Uji Signifikan Koefisien Korelasi 
 
 
Uji Secara Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui 
ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama 
variable bebas terhadap variable terikat 
(koefisien korelasi berganda). 
Uji F dihitung dengan rumus: 
Fh= 
 2
 ⁄
(1− 2)
(   −1)⁄
 
Dimana : 
R
2
= Koefisien korelasi ganda yang telah 
ditentukan 
k   = Jumlah variable independen 
n   = Jumlah sampel data 
Fn  = Fhitung yang selanjutnya dibandingkan 
        dengan Ftable 
Ho = tidak terdapat hubungan antara X1 X2  
        terhadap Y 
Ha  = ada hubungan antara X1 X2 terhadap Y 
        F hitung > F tablepadaα= 0,05  maka Ho  
        ditolak dan Ha diterima. 
         F hitung < F table pada α= 0,05 maka Ho           
        diterima dan Ha ditolak. 
Menurut Sugioyono (2010:257). 
Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi dapat dilihat pada 
nilai Adjusted R Square yang menunjukkan 
seberapa besar variable independen dapat 
menjelaskan variable dependen.Semakin 
tinggi nilai Adjusted R Square maka berarti 
semakin baik model regresi yang digunakan 
karena menandakan bahwa kemampuan 
variable bebas menjelaskan variable terikat 
juga semakin besar, demikian pula apabila 
yang terjadi sebaliknya. 
Rumus koefisien determinasi 
 
 
 
Dimana :  
Kd    = Koefisien Determinasi 
Rxy
2   
=  Korelasi antara variable independen   
            dan dependen. 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian ini mengambil data 
dengan purposive sampling dengan Property 
& Real estate periode 2012-2016. Jumlah 
populasi sebanyak 51 perusahaan dan 
Sampel yang dipilih adalah Property & Real 
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) yaitu sebanyak 25 perusahaan. 
Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan bantuan sofware computer 
Kd = 𝑟𝑥𝑦2x 100% 
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program SPSS versi 22. Analisis ini 
bertujuan untuk menjawab hipotesis yang 
dianjurkan dalam penelitian ini. 
Definisi Operasional Variabel 
Harga Saham 
Harga saham Menurut Darmadji dan 
Fakhruddin (2011:102) harga saham adalah 
harga yang terjadi di lantai bursa pada waktu 
tertentu, harga saham dapat berubah naik 
atau turun dalam hitungan waktu yang 
begitu cepat, baik dalam hitungan menit 
maupun hitungan detik. Hal tersebut terjadi 
karena adanya permintaan dan penawaran 
saham di pasar modal. 
Return On Asset (ROA) 
Pada penelitian ini variable 
independen adalah (Return On Assets) 
Return On Asset (ROA) adalah rasio yang 
menunjukkan seberapa banyak laba bersih 
yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan 
yang dimiliki perusahaan. 
Return On Equity (ROE) 
Menurut Hery (2015:168) ROE 
merupakan rasio yang menunjukkan hasil 
(Return) atas penggunaan ekuitas 
perusahaan dalam menciptakan laba bersih. 
Economic Value Added ( EVA ) 
 Menurut Gendro dan Hadri (2017:77) 
EVA merupakan konsep yang berlandaskan 
pada prinsip bahwa dalam pengukuran laba 
perusahaan harus dengan adil 
mempertimbangkan harapan setiap 
penyandang dan (kreditor dan pemegang 
saham).  
Net Profit Margin (NPM) 
Menurut Hery (2015:235) net profit 
margin merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur besarnya persentase laba 
bersih atas penjualan bersih. Rasio ini 
dihitung dengan membagi laba bersih 
terhadap penjualan bersih. 
Statistik Deskriptif 
Analisis statistik desriptif seperti tabel 1 
menunjukkan nilai rata-rata (mean), 
minimum dan maksimum dari masing-
masing variabel. 
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Variabel 
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Uji Normalitas 
Uji ini untuk menguji apakah 
pengamatan berdistribusi secara normal 
atau tidak, uji ini menggunakan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 2.  
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 ROA ROE EVA NPM 
Harg
a 
saha
m 
N 25 25 25 25 25 
Norm
al 
Para
meter
s
a,b
 
Mean 12.617
0 
7.134
2 
2.065
7 
32.453
7 
6.49
00 
Std. 
Deviat
ion 
6.6834
3 
3.869
89 
1.083
25 
20.141
85 
1.34
629 
Most 
Extre
me 
Diffe
rence
s 
Absol
ute 
.072 .122 .174 .142 .162 
Positiv
e 
.072 .122 .174 .142 .162 
Negati
ve 
-.063 -.062 -.116 -.137 -.102 
Test Statistic .072 .122 .174 .142 .162 
Asymp. Sig. 
(2-tailed) 
.200
c,d
 
.200
c,
d
 
.050
c
 .200
c,d
 .088
c
 
Sumber: Data sekunder, diolah SPSS 22, 2018 
 
Tabel 3.  
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandar
dized 
Coefficie
nts 
Stand
ardize
d 
Coeff
icient
s 
t 
Si
g. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Erro
r Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Const
ant) 
4.4
04 
.662  
6.6
52 
.00
0 
  
ROA .04
1 
.069 .204 
.59
6 
.55
8 
.185 5.411 
ROE .26
5 
.149 .762 
1.7
81 
.09
0 
.119 8.438 
EVA .22
5 
.192 .181 
1.1
72 
.25
5 
.911 1.098 
NPM -
.02
4 
.016 -.364 
-
1.5
47 
.13
8 
.392 2.551 
a. Dependent Variable: Harga saham 
Sumber: Data sekunder, diolah SPSS 22, 2018 
Dari hasil pengolahan data 
menunjukkan bahwa variabel bebas tidak 
memiliki nilai VIF yang melebihi 10, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi Multikolinieritas. 
Gambar 1.  
Hasil Heteroskedasitas 
 
Sumber: Data sekunder, diolah SPSS 22, 2018 
Dari hasil pengolahan data pada 
gambar terlihat bahwa pola penyebaran 
berada diatas dan dibawah sumbu Y dan 
tidak membentuk pola tertentu, maka dapat 
disimpulkan bahwa model ini tidak terjadi 
gangguan Heteroskedasitas. 
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Tabel 4. 
Hasil uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Mo
del R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 
.752
a
 .566 .479 .97157 2.329 
Sumber: Data sekunder, diolah SPSS 22, 2018 
Dari hasil output dapat disimpulkan 
bahwa nilai ROA,ROE,EVA dan NPM 
Durbin-Watson adalah 2.329 atau berada +2 
maka dapat dipastikan bahwa model tersebut 
mengalami autokorelasi negatif. +2 maka 
dapat dipastikan bahwa model tersebut 
mengalami autokorelasi negatif. 
Tabel 5.  
Hasil Uji Regresi Linier Berganda  
Coefficients
a 
 
Sumber: Data sekunder, diolah SPSS 22, 2018 
1. Hasil uji – t test H1 diperoleh angka 
0.596 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,558. Karena tingkat signifikansi >  = 
0,05, maka ROA (X1) berpengaruh 
terhadap Harga Saham (Y) secara parsial.  
2. Hasil uji – t test H2 diperoleh angka 
1.781dengan nilai signifikansi sebesar 
0.090. Karena tingkat signifikansi <  = 
0,05, maka ROE (X2) berpengaruh 
terhadap Harga Saham (Y) secara parsial.  
3. Hasil uji – t test H3 diperoleh angka 
1.172 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,225. Karena tingkat signifikansi <  = 
0,05, maka EVA (X3) tidak berpengaruh 
terhadap Harga Saham (Y) secara parsial.  
4. Hasil uji – t test H4 diperoleh angka 
2.706 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,014. Karena tingkat signifikansi >  = 
0,05, maka NPM (X4) berpengaruh 
terhadap Harga Saham (Y) secara parsial.  
Tabel 6. 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 24.621 4 6.155 6.521 .002
b
 
Residual 18.879 20 .944   
Total 43.500 24    
Sumber: Data sekunder, diolah SPSS 22, 2018 
Kriteria : 
Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak 
dan Ha diterima. 
Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima 
dan Ha ditolak. 
Atau 
Jika P < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
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Jika P > 0,05, maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. 
Dengan tingkat signifikan 5% dan derajat 
kebebasan df1 = 4 dan df2 = 20 maka 
tabel didapat F(4;20) = 2,866. Dalam 
perhitungan diperoleh nilai F hitung lebih 
besar dari F tabel, yaitu 6,521 > 2,866 
sehingga Ho ditolak. 
Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil pengolahan data uji Koefisien 
korelasi dan koefisien determinasi sebagai 
berikut: 
Tabel 7. 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjust
ed R 
Squar
e 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
.752
a
 .566 .479 .97157 
Sumber: Data sekunder, diolah SPSS 22, 2018 
Hasil koefisien determinasi adjusted 
R Squere sebesar 0, 566 yang menunjukkan 
bahwa 56,6% harga saham di pengaruhi oleh 
variabel Return on assets, return on equity, 
economic value added, net profit margin, 
sisanya 43,4% harga saham perusahaan 
Property & Real estate yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-
2016 dipengaruhi oleh variabel lain yang 
diluar model regresi. 
 
D. Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 
telah diuraikan , maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel ROA (X1) berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham 
perusahaan Property & Real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2012-2016. 
2. Variabel ROE (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham 
perusahaan Property & Real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2012-2016.  
3. Variabel EVA (X3) berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham 
perusahaan Property & Real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2012-2016. 
4. Variabel NPM (X4) berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham 
perusahaan Property & Real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2012-2016. 
5. Variabel ROA, ROE, EVA dan NPM 
secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham perusahaan 
Property & Real estate yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. 
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